BAB 4

Kesimpulan

Isu populasi telah lama muncul di Peru. Terkait isu tersebut, pemerintah mencetuskan sebuah
kebijakan populasi nasional dengan tujuan untuk mengatur tingkat populasi di Peru. Kebijakan
Populasi Nasional telah ada di Peru sejak tahun 1980-an. Kebijakan Populasi Nasional pertama
dibentuk di bawah kepemimpinan Presiden Alan Garcia. Kebijakan tersebut dibentuk dengan
tujuan mengutamakan taraf hidup warga Peru.

Kebijakan Populasi Nasional termasuk ke dalam proses pembangunan. Pada
pengimplementasiannya, kebijakan ini bisa mendapatkan kendala dari banyak sisi. Di masa
kepemimpinan Alberto Fujimori, dimana beliau menjabat selama sepuluh tahun mulai dari tahun
1990 sampai tahun 2000, ada satu kebijakan beliau yang kontroversial. Kebijakan tersebut
berkaitan dengan isu populasi Peru yang mana pada saat itu berada di tingkat tertinggi di antara
negara lain di wilayah Amerika Latin.

Kebijakan Populasi Nasional yang dicetuskan oleh Alberto Fujimori diberi nama Programa
Nacional de Poblacion atau Program Keluarga Berencana. Program tersebut dibentuk setelah Peru
mengikuti Konferensi Internasional Tentang Kependudukan dan Pembangunan yang
diselenggarakan pada tahun 1994 di Kairo, Mesir. Metode utama yang diterapkan di dalam
Program Keluarga Berencana Fujimori adalah metode sterilisasi. Fujimori menentang penerapan
metode aborsi dalam program yang beliau ajukan.

Selama masa kepemimpinannya Fujimori dikenal sebagai sosok yang keras. Beliau tidak segan
mengambil keputusan tanpa harus menunggu persetujuan dari Kongres. Keputusan pertama yang

diambil oleh Fujimori tanpa persetujuan Kongres ditunjukkan saat beliau akan membasmi gerakan
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pemberontak di dalam negeri; Shining Path. Saat itu, Fujimori menghadapi dua masalah utama di
Peru. Masalah-masalah tersebut adalah hiperinflasi dan teror dari gerakan pemberontak.

Gerakan Shining Path merupakan gerakan gerilya berideologi komunisme. Gerakan tersebut
dibentuk oleh seorang akademisi bernama Abimael Guzman. Shining Path terinspirasi dari
Stalinisme dan Maoisme. Di tahun 1980-an, gerakan ini merupakan gerakan kecil. Khalayak tidak
dapat menyadari keberadaan gerakan ini. Hal tersebut berdampak pada pengaruh yang bisa
disebarkan oleh gerakannya. Namun, di satu sisi Shining Path memiliki dasar yang kuat dimana ia
berpegang teguh pada ideologi yang menjadi landasan gerakan ini.

Penanganan masalah Shining Path dilakukan Fujimori dengan cara bekerja sama dengan pihak
militer. Kerja sama yang dijalin menghasilkan sebuah rencana bernama Plan Verde atau Rencana
Hijau. Hubungan baik antara Fujimori dengan pihak militer sangat menguntungkan bagi Fujimori.
Sebagai presiden yang terpilih di masa kritis, kondisi domestik Peru yang kacau, melalui jalur
independen Fujimori berusaha untuk mendapatkan dukungan. Keputusan Fujimori untuk
membasmi gerakan Shining Path bisa terlaksana akibat beliau memiliki personal power resource
dimana posisi serta situasi di sekitarnya mendukung beliau untuk menjalankan keputusannya
dengan segera. Power yang dimiliki Fujimori berasal dari hubungan baik dirinya dengan pihak
militer serta dukungan dari masyarakat Peru. Dukungan masyarakat terhadap Fujimori terbentuk
karena beliau mampu mengatasi permasalahan hiperinflasi di dalam negeri. Hal tersebut tentu saja
menjadikan Fujimori sebagai pemimpin yang otoriter.

Pada pengajuan Program Keluarga Berencana Fujimori mendapat persetujuan dari Kongres
sehingga program tersebut dapat diterapkan dengan cepat. Tanggal 25 Juli 1995 Fujimori
mengumumkan ke publik melalui pidatonya bahwa Program Keluarga Berencana akan segera

diimplementasikan di dalam negeri. Keputusan tersebut menimbulkan respon dari pihak Gereja
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Katolik. Mayoritas penduduk Peru menganut agama Katolik dan agama Katolik sangat
berpengaruh dalam kehidupan masyarakat. Program Keluarga Berencana, bagi Gereja Katolik,
dinilai melanggar hak hidup seseorang. Pandangan terkait kontrasepsi atau segala metode yang
mencegah kehamilan dimulai di tahun 1968 dimana Paus Paulus VI mengeluarkan surat
ensikliknya yang bersejarah berjudul Humanae Vitae (Latin, “Kehidupan Manusia”), yang
menekankan kembali pada ajaran Gereja secara terus-menerus bahwa penggunaan kontrasepsi
untuk mencegah kemunculan manusia baru secara intrinsik dinilai salah.

Meski mendapat pertentangan, Fujimori tetap mengimplementasikan Program Keluarga
Berencana. Menurut pandangan beliau program ini bisa membantu meningkatkan taraf hidup dari
masyarakat Peru. Program Keluarga Berencana Peru didukung juga oleh beberapa institusi
internasional seperti United Nations Population Fund (UNFPA) dan United States Agency for
International Development (USAID). USAID, sebagai fokus dalam penelitian ini, telah
bekerjasama dengan beberapa organisasi lokal untuk membantu Peru menjalankan misi
pembangunannya. Organisasi-organisasi tersebut adalah JHPIEGO dan APROPO. JHPIEGO
berperan dalam pemberian pendidikan bagi penyedia layanan kesehatan sedangkan APROPO
berperan untuk mempromosikan hak atas pendidikan seksual yang komprehensif dan
mengembangkan pelatihan untuk kaum muda dan remaja di lembaga pendidikan. Selain kedua
organisasi tersebut adapula satu proyek yang dijalankan oleh USAID yakni Social Marketing for
Change.

Permasalahan kembali muncul ketika Program Keluarga Berencana yang dicetuskan Fujimori
dinilai telah melakukan pelanggaran terhadap hak asasi manusia. Metode sterilisasi yang menjadi
metode utama dalam program tersebut kebanyakkan diterapkan kepada kelompok perempuan

penduduk asli Peru yang tinggal di pedesaan. Mereka mengemukakan bahwa perawat yang
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bertugas memaksa mereka untuk menaati aturan yang sudah diputuskan oleh presiden. Aturan
tersebut adalah mengikuti program pemerintah terkait perencanaan keluarga. Orang pertama yang
menemukan tindakan sterilisasi paksa terhadap kelompok perempuan penduduk asli Peru adalah
Giulia Tamayo; seorang pengacara, aktivis, dan feminis.

Berhubungan dengan perjuangan Giulia dalam menuntut keadilan dari pemerintah Peru atas
kasus sterilisasi paksa, muncul berbagai proyek yang bertujuan untuk mengulurkan tangan pada
korban. Korban yang berasal dari daerah pedesaan menghadapi banyak kendala demi menuntut
keadilan. Quipu Project hadir sebagai salah satu jembatan bagi korban untuk menyuarakan
aspirasinya. Proyek ini merupakan sebuah proyek dokumenter interaktif yang menggunakan
saluran telepon yang dikembangkan secara khusus. Saluran telepon tersebut dirancang untuk
menyusun kesaksian dari para korban, penggunaan peralatan berteknologi rendah, yang mana
bersifat ramah dan mudah digunakan oleh para korban. Kesaksian mereka kemudian diarsipkan
dalam teknologi digital antarmuka.

Berdasarkan penjelasan di atas penulis akan menjawab rumusan masalah sebagai berikut:
“Mengapa kontribusi USAID dalam Program Keluarga Berencana di Peru selama masa
pemerintahan Alberto Fujimori dinilai bermasalah oleh kelompok perempuan penduduk asli Peru
yang tinggal di daerah pedesaan?”

Kelompok wanita yang tinggal di daerah pedesaan memiliki keterbatasan dalam mengakses
informasi secara detail. Bantuan yang diberikan oleh USAID tidak terbukti berkontribusi langsung
terhadap tindakan sterilisasi paksa yang dijalankan oleh Pemerintah Peru. USAID memang
bekerjasama dengan beberapa organisasi lokal tapi tidak terbukti memberikan bantuan, baik dana
maupun bantuan teknis, ke dalam penerapan metode sterilisasi. Bantuan yang diberikan USAID

dinilai bermasalah oleh kelompok perempuan yang tinggal di pedesaan karena mereka menilai
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bantuan tersebut juga berkontribusi terhadap kelangsungan metode sterilisasi paksa. Terkait hal
tersebut, bantuan yang diberikan oleh USAID tidak berkaitan langsung dengan sterilisasi yang
dijalankan oleh pemerintah Peru. Kontribusi yang diberikan oleh USAID disalurkan melalui dua
organisasi nirlaba di Peru. Organisasi nirlaba pertama adalah APROPO yang mana bekerjasama
dengan USAID untuk mempromosikan penggunaan alat kontrasepsi berupa kondom dengan merk
Piel. Organisasi nirlaba kedua adalah JHPIEGO yang bekerjasama dengan USAID untuk
mengembangkan kapabilitas dari tenaga medis.

Terkait penelitian ini, penulis ingin menyampaikan saran untuk penelitian lebih lanjut.
Penelitian ini bisa dikembangkan lagi menjadi penelitian berbasis keamanan merujuk kepada
pembahasan di bab 2 yang mana banyak menjelaskan soal gerakan pemberontakan dalam negeri
serta bagaimana pemerintah menangani gerakan tersebut. Selain itu, merujuk kepada pembahasan
di bab 3, penelitian tentang proyek penyalur aspirasi kelompok perempuan penduduk asli Peru

dapat dikembangkan lagi; Quipu Project.
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